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(Unsure-unsur intrinsic dalam kisah nabi musa ‘alaihi salam dan firaun
dalam surat al-a’raf)

Kisah nabi musa merupakan kisah nabi ke-6 yang di ceritakan dalam surat
al-a’raf, yang di ceritakan dengan sangat detail melebihi cerita nabi lainnya di
karenakan mu’jizat nabi musa sangat dahsyat melebihi mu’jizat nabi-nabi yang
sebelumnya dan keadaan kaumya sangat rusak. di antara mu’jizat nya adalah
terpancar cahaya dari tangannya, tongkat di jadikan ular dan membelah laut serta
menutupnya kembali. fir’aun adalah seorang raja dholim di jaman nabi musa
yang secara jelas di ceritakan dalam alquran perintah pada nabi musa untuk
berdakwah padanya. Adapun kisah nabi musa menyerupai kisah nabi muhammad
SAW. yang datang dengan membawa syari’at diniyah dan dunyawiyah. Dalam
surat al-a’raf terdapat banyak kisah tentang perjalanan nabi musa ‘alaihi salam
tapi dalam skripsi di sini penulis focus pada kisah nabi musa ‘alahi salam dan
fir’aun.

Diantara unsur-unsur yang membentuk sebuah kisah yaitu unsur intrinsik ,
terdiri dari : tema, penokohan, latar, alur, ide, dan bahasa. Semua unsur tersebut
sifatnya saling berhubungan sehingga membentuk kesatuan sebuah karya sastra.
Pendekatan intristik inilah yang akan di gunakan penulis untuk menganalisis kisah
dalam skripsi ini.

Adapun rumusan masalah yang di paparkan penulis dalam skripsi ini
adalah perihal tentang penokohan, latar, alur, dan gaya bahasa yang terdapat
dalam kisah musa dan fir’aun dalam surat al-a’raf .

Nabi musa ‘alaihi salam sebagai tokoh utama sekaligus tokoh protagonis
berdakwah tentang agama tauhid yang di dukung oleh kaumnya (bani israil)
terhadap fir’aun dan kaumnya (qibti) dan para pembesarnya. Fir’aun menentang
nabi musa dengan mendatangkan penyihir dari segara penjuru tanah mesir yang di
menangkan nabi musa ‘alaihi salam. Alurnya maju di mulai dengan di utusnya
nabi musa ‘alaihi salam sebagai seorang rosul dengan berdakwah kepada fir’aun,
pertarungan nabi musa dan para penyihir , kemudian Allah menurunkan berbagai
macam adzab kepada fir’aun dan kaumnya seperti di serang dengan katak, darah ,
kutu, belalang dan angin topan. Sebelum akhirnya Allah menenggelamkan fir’aun
dan kaumnya di laut. gaya bahasa yang di gunakan dalam pemaparan kisah ini
adalah uslub balagoh dalam kriteria khobari.
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